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SUKACITA DAN SEHATI
Filipi 2:2-3 “karena itu sempurnakanlah sukacitaku dengan ini: hendaklah kamu se-
hati sepikir, dalam satu kasih, satu jiwa, satu tujuan, dengan tidak mencari kepent-
ingan sendiri atau puji-pujian yang sia-sia. Sebaliknya hendaklah dengan rendah 
hati yang seorang menganggap yang lain lebih utama dari pada dirinya sendiri”
	 Rasul Paulus sudah sangat memahami suatu fakta tentang Tuhan Yesus bukan 
saja datang untuk menyelamatkan tetapi juga untuk mempersekutukan orang per-
caya. Rasul Paulus menyaksikan sendiri bahwa semua orang yang menerima Yesus 
sebagai Tuhan dan juruselamat mempunyai kerinduan untuk hidup dalam komunitas. 
Karena terbukti pula bahwa orang percaya dapat bertumbuh dan memaksimalkan 
diri bila hidup dalam komunitas orang percaya. Itu pula merupakan alasannya men-
gatakan kepada Jemaat di Filipi bahwa sukacitanya akan sempurna bila umat Tuhan 
hidup dalam komunitas dengan baik dan bertanggungjawab. Hidup dalam komu-
nitas orang percaya secara baik dan bertanggung jawab adalah harus ikut memberi 
kontribusi untuk terciptanya harmonisasi dalam komunitas yang terbangun karena 
adanya kesehatian untuk mencapai tujuan. 
	 Rasul Paulus memberi tekanan yang cukup tegas agar setiap orang dalam komu-
nitas berusaha memposisikan diri secara tepat dan benar. Hal itu berarti menempat-
kan orang lain lebih penting dan lebih utama dari diri sendiri sehingga terpanggil 
untuk memberi hormat dan bersikap santun kepada semua orang dalam komunitas. 
Berarti kata kuncinya adalah “rendah hati”. Setelah manusia jatuh dalam dosa sifat 
egosentris sudah melekat pada manusia. Jadi untuk terbentuk menjadi orang yang 
rendah hati manusia membutuhkan kehidupan yangd dipenuhi dan diperbaharui Roh 
Kudus. Seorang terbentuk rendah hati harus juga disertai kesadaran akan kelemahan 
diri dan juga sadar akan kehinaan diri. Kesadaran ini akan membawa semua orang 
percaya hidup dekat dengan Kristus. Semakin terbentuk rendah hati semakin dekat 
dan tinggal diam bersama Kristus. Allah memberi karunia yang besar kepada orang 
yang rendah hati tetapi menentang orang sombong. Bagi pengikut Kristus menjadi 
orang yang rendah hati adalah perintah bukan pilihan. Rendah hati akan memberi 
keuntungan yang besar bagi komuntas orang percaya karena menjadi pemberi inspi-
rasi bagi terbangunnya harmonisasi dan kesehatian. Jadi untuk menciptakan keseha-
tian bukanlah fokus kepada kesehatian itu sendiri, tetapi masing-masing harus fokus 
untuk membentuk diri sendiri menjadi orang yang rendah hati. Lawan rendah hati 
adalah sombong. Bila orang yang rendah hati mengutamakan orang lain maka orang 
sombong terbiasa merendahkan orang lain. Orang rendah hati akan selalu harmo-
nis dengan semua orang sebab itu akan selalu mampu membangun kesehatian 
dengan semua orang. (MT)
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	 Allah mengarahkan umat Israel bergerak ke padang gurun Sinai dekat kaki 
gunung Sinai di situlah Allah mengukuhkan perjanjian-Nya kepada orang Israel. Allah 
memberi undang-undang kepada umat-Nya untuk menjadi pedoman dalam menjal-
ani hidup sehari-hari. Pemberian undang-undang ini menetapkan orang Israel men-
jadi bangsa teokrasi Karena sumber undang-undangnya adalah Allah sendiri, yang 
menentukan pemimpinnya adalah Allah, yang harus pula siap diam atau bergerak 
sesuai dengan petunjuk Allah. Hal ini sangat memberatkan Musa karena rakyat Is-
rael kurang menjiwai dan menghidupi status kebangsaan dan sistem pemerintahan 
mereka sebagai bangsa teokrasi. Padahal sebelum menetapkan bangsa Israel men-
jadi bangsa teokrasi secara total Allah mendahuluinya menetapkan perjanjian yang 
menjamin keamanan dan kesejahteraan umat-Nya. Allah menjadikan Israel menja-
di bangsa yang unik dan istimewa dan akan memperoleh berkat dan perlindungan 
khusus dari Allah tetapi janji Allah ini bersyarat karena berlakunya hanyalah bila 
umat Israel taat. Karena ketaatan umatlah alasan Allah menjadikan janji-Nya terwu-
jud dalam kehidupan umat-Nya. Ketaatan dapat juga merupakan rasa syukur untuk 
menanggapi kasih dan kebaikan Allah. Prinsip ketaatan adalah unsur penting dalam 
hubungan Allah dengan umat-Nya. Bagi Allah umat-Nya adalah harta kesayangan, 
sehingga Dia menuntut umat-Nya membangun hubungan yang akrab dan istimewa 
dengan-Nya. Tetapi umat harus pula memberi hormat, puja dan sembah kepada Al-
lah. Hal itulah tujuan Allah saat memerintahkan umat tak boleh dekat dan menyentuh 
gunung Sinai saat Allah memberi undang-undang kepada Musa. Kehadiran Allah den-
gan manifestasi mengagumkan melalui guruh dan kilat di gunung Sinai adalah ba-
gian dari cara Allah menyatakan diri kepada umat-Nya agar umat-Nya mengakui kasih 
dan kedaulatan-Nya. Allah juga bertujuan membangkitkan iman umat serta memberi 
wibawa dan Kharisma kepada Musa di hadapan umat agar ditaati sebagai pemimpin 
yang ditetapkan Allah. Berbagai manifestasi bertujuan pula menanamkan rasa takut 
kepada Allah ada dalam diri umat-Nya dan memberi pesan kepada umat-Nya bahwa 
hukuman akan selalu menyertai dan mengikuti ketidaktaatan yang disengaja kepada 
Allah (Ibrani 10:26-31). Umat Israel adalah umat Allah Perjanjian Lama yang dijadikan 
Allah sebagai bangsa yang kudus dalam pengertian dikhususkan bagi Allah sedang-
kan gereja adalah umat Allah Perjanjian Baru yang disebut juga bangsa yang kudus 
dalam pengertian terpisah dari cara-cara fasik dunia dan terus berjuang hidup dalam 
kebenaran. (MT)

PENETAPAN PERJANJIAN ALLAH Senin, 28 Februari 2022

Sabda Renungan : “Jadi sekarang, jika kamu sungguh-sungguh mendengarkan fir-
man-Ku dan berpegang pada perjanjian-Ku, maka kamu akan menjadi harta kesay-
angan-Ku sendiri dari antara segala bangsa, sebab Akulah yang empunya seluruh 
bumi” (Keluaran 19:5)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Keluaran 19
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	 Setelah 3 bulan lamanya meninggalkan Mesir, tibalah Israel di Sinai. Selama tiga 
bulan itu umat Israel sudah mengalami keajaiban demi keajaiban Allah untuk memi-
mpin mereka sebagai umat pilihan-Nya. Tetapi di gunung Sinailah Allah menetap-
kan perjanjian-Nya yang disusul dengan pemberian undang-undang (taurat) kepada 
bangsa pilihan-Nya. Sebelum menerima hukum taurat umat harus mengadakan per-
siapan. Mula-mula Musa naik ke gunung Sinai menghadap Allah seorang diri. Musa 
pun menerima perintah agar umat menguduskan diri. Umat hanya boleh mendekat ke 
gunung Sinai pada batas yang ditentukan, karena semua yang mendekat ke gunung, 
baik manusia maupun binatang akan mati. Setelah memberi perintah kepada umat, 
Musa naik lagi bersama Harun. Kemudian Allah pun memberi undang-undang yang 
mengatur kehidupan umat Israel. Undang-undang pertama umat Israel adalah dasa 
titah atau 10 perintah Allah yang merupakan undang-undang utama sebagai stan-
dar moral umat sebagai bangsa pilihan Allah. Hukum ini merupakan undang-undang 
tertulis yang langsung ditulis Allah pada loh batu dan diberikan kepada Musa dan 
umat Israel. Hukum berupa 10 perintah Allah adalah undang-undang yang men-
gatur hubungan umat dengan Allah dan hubungan umat dengan sesama manu-
sia. Dalam terang Perjanjian Baru Yesus menjelaskannya sebagai hukum kasih yaitu 
mengasihi Allah dan mengasihi sesama manusia. Saat Allah menulis dasa titah pada 
loh batu disertai gejala alam yang sangat menakjubkan yang membuat umat Israel 
ketakutan walaupun menyaksikan dari jarak yang cukup jauh. Mereka mulai mun-
dur ke arah lembah karena ketakutan, kemudian Musa mencegah dengan perkataan 
“Jangan takut sebab hal ini adalah fakta kehadiran Allah untuk mencobai kamu”. 
Mereka seharusnya kagum dan memuliakan Allah, karena tujuan Allah adalah un-
tuk menumbuhkan dalam diri mereka ketakutan yang saleh dan benar kepada Allah 
agar rasa kagum kepada Allah menolong mereka untuk tidak berbuat dosa. Hukum 
taurat yang diberikan Allah kepada umat-Nya terdiri dari 3 bagian yaitu 10 perin-
tah Allah, undang-undang upacara atau tata ibadah dan undang-undang kemas-
yarakatan. Dapat juga diartikan bahwa 10 perintah Allah merupakan undang-un-
dang dasar sedangkan 2 bagian lainnya merupakan undang-undang praktis yang 
menjelaskan detail dasa titah. Tata ibadah adalah merupakan sikap mengasihi Allah, 
sikap menyembah dan membangun hubungan dengan Allah yang terwujud secara 
praktis melalui tata ibadah. Sedang undang-undang kemasyarakatan adalah merupa-
kan sikap yang diatur secara terperinci dalam mengasihi dan membangun hubungan 
dengan sesama manusia. Allah memberi undang-undang kepada umat-Nya adalah 
untuk mensejahterakan bukan membebani. (MT)

DASA TITAH Selasa, 1 Maret 2022

Sabda Renungan : “Lalu Allah mengucapkan segala firman ini: “Akulah TUHAN, Al-
lahmu, yang membawa engkau keluar dari tanah Mesir, dari tempat perbudakan” 
(Keluaran 20:1-2)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Keluaran 20:1-26
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UNDANG - UNDANG KEMASYARAKATAN Rabu, 2 Maret 2022

	 Undang-undang kemasyarakatan adalah mengatur sikap yang benar kepada 
budak dengan memperlakukan budak secara manusiawi. Allah mengetahui bahwa 
kejahatan yang akan disaksikan oleh umat Israel saat bersosialisasi dengan bangsa 
kafir adalah perbudakan dan kejahatan seksual sehingga Allah sudah membuat atur-
an sebelum terjadi kejahatan. Allah mengetahui kekerasan hati umat Israel akan se-
makin nyata ke depan sehingga kejahatan-kejahatan terlarang akan mereka lakukan 
bukan karena mereka tidak tahu kebenaran tetapi karena kekerasan hati mereka. 
Peraturan yang dibuat Allah untuk umat-Nya sudah pasti tidak melenyapkan dosa 
dan kejahatan tetapi cukup penting untuk meminimalisir kejahatan. Terbukti di 
kemudian hari walaupun bangsa Israel banyak melanggar standar yang dibuat Al-
lah mereka jauh lebih baik dan lebih manusiawi dari bangsa-bangsa di sekitarnya.
 
	 Dalam Perjanjian Baru Tuhan Yesus mengajarkan standar moral yang jauh leb-
ih tinggi kualitasnya dari Perjanjian Lama. Undang-undang kemasyarakatan dalam 
hukum Taurat menjelaskan berharganya nyawa manusia sehingga ada aturan yang 
menjamin dan melindungi serta hukuman kepada siapapun yang mengancam hing-
ga menghilangkan nyawa seseorang. “Ajaran mata ganti mata” adalah merupakan 
konsep keadilan yang diatur dalam undang-undang kemasyarakatan dalam hukum 
Taurat. Dalam ajaran Tuhan Yesus justru harus mengedepankan kasih dan pengam-
punan tetapi tidak berarti mengesampingkan faktor-faktor keadilan. Dalam hukum 
Taurat hukuman mati harus dijalankan untuk menegakkan keadilan kepada pelaku 
pembunuhan dan kejahatan lainnya. Tetapi dalam terang Injil harus mengedepankan 
memberi kesempatan untuk bertobat kepada pelaku kejahatan sekalipun. Itulah se-
babnya ada usaha-usaha untuk menolak hukuman mati dimasukkan dalam undang-un-
dang. Kemudian hukum Taurat juga mengatur tentang kepemilikan dan menghargai 
milik orang lain. Sehingga para pencuri harus mengembalikan berlipatganda kepada 
Pemilik harta yang dicuri. Peraturan yang mengganggu ketertiban masyarakat cukup 
detail ditulis dilengkapi dengan hukuman kepada para pelakunya. Hukum taurat juga 
mengatur dan mengarahkan masyarakat agar mempunyai kepedulian untuk meno-
long orang yang lemah seperti para janda dan yatim piatu termasuk orang-orang 
miskin. Dan tidak kalah pentingnya adalah rasa hormat dan sikap santun kepada 
para pemimpin. Dari semuanya undang-undang masyarakat itu adalah seruan untuk 
menghargai semua hak sesama untuk terciptanya keadilan sosial dan seruan melaku-
kan kewajiban dalam memberi kontribusi untuk kesejahteraan masyarakat. (MT)

Sabda Renungan : “Tetapi jika perempuan itu mendapat kecelakaan yang 
membawa maut, maka engkau harus memberikan nyawa ganti nyawa, 
mata ganti mata, gigi ganti gigi, tangan ganti tangan, kaki ganti kaki,   
lecur ganti lecur, luka ganti luka, bengkak ganti bengkak”(Keluaran  21:23-25)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Keluaran 21-22
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	 Cakupan hukum taurat itu cukup luas yang menyentuh seluruh aspek kehidupan 
manusia. Seperti sabat itu bukanlah hanya hari sabat, tetapi ada tahun sabat ada 
pula tahun Yobel yang penghitungan berhubungan dengan sabat atau hari ke tujuh. 
Perlu juga sabat ditetapkan bukan hanya untuk sabat tetapi berhubungan dengan 
membangun kepedulian kepada sesama manusia. Hari sabat, tahun sabat dan 
tahun Yobel dirayakan untuk memberi kesempatan kepada budak beroleh istirahat 
dan kebebasan, kemudian memberi kesempatan kepada orang-orang miskin untuk 
memperoleh penghasilan dari ladang dan kebun orang yang sudah mengusahainya 
selama 6 tahun. Hari-hari raya pun ditetapkan bukan hanya untuk berhari raya belaka 
tetapi hari bersyukur kepada Allah yang dilakukan secara bersama. Ada hari raya roti 
tak beragi, hari raya menuai dan hari raya umat berkumpul dan bersyukur secara 
lebih istimewa dari hari-hari yang biasa. Biasanya disertai dengan memberi persemba-
han sebagai bentuk rasa syukur kepada Tuhan dan kepedulian sesama. Hari raya yang 
diatur oleh hukum taurat harus dijauhkan dari kebiasaan bangsa penyembah berhala. 
Sebab bila umat-Nya mengikuti kehidupan moral dan pola hiudp penyembah berhala, 
mereka akan kehilangan perlindungan Allah. Sama halnya dengan para pengikut Kris-
tus sebagai umat Allah Perjanjian Baru akan kehilangan berkat dan penyertaan Allah 
bila menyesuaikan diri dengan pola hidup dunia yang selalu menentang Tuhan. Me-
melihara sabat dan hari raya yang ditetapkan Allah adalah merupakan sikap mengin-
gatkan diri agar tetap memposisikan diri secara benar di hadapan Allah. Karena umat 
yang memposisikan diri secara benar di hadapan Allah pasti hidup dengan penyem-
bahan yang benar dan rasa syukur yang dalam kepada Allah. Semua peraturan yang 
dikaruniakan Allah untuk mengatur kehidupan umat-Nya adalah merupakan anjuran 
agar umat-Nya mengabdi sepenuh hati kepada Allah sebagai pola hidup yang memis-
ahkan dan membedakan umat Allah dari bangsa penyembah berhala. Dalam membuat 
undang-undang terkesan membebani dan membatasi ruang gerak umat-Nya. Padahal 
dia bertujuan untuk mensejahterakan dan membebaskan umat-Nya. Sebab mentaati 
hukum Allah juga merupakan jalan menuju damai sejahtera sedangkan penyim-
pangan dari hukuman justru membawa kepada kesulitan yang semakin lama justru 
mengikat untuk tetap hidup dalam penderitaan. Jadi tetaplah ikut hukum Tuhan yang 
walaupun membatasi ruang gerak tetapi tujuannya adalah mensejahterakan. (MT)  

HARI RAYA DAN KEPEDULIAN Kamis, 3 Maret 2022

Sabda Renungan: “Enam tahunlah lamanya engkau menabur di tanahmu dan meng-
umpulkan hasilnya, tetapi pada tahun ketujuh haruslah engkau membiarkannya dan 
meninggalkannya begitu saja, supaya orang miskin di antara bangsamu dapat makan, 
dan apa yang ditinggalkan mereka haruslah dibiarkan dimakan binatang hutan. Demiki-
an juga kaulakukan dengan kebun anggurmu dan kebun zaitunmu” (Keluaran 23:10-11)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Keluaran 23
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	 Saat Musa menaiki bukit Sinai untuk menerima hukum Taurat Harun dan 
para tua-tua Israel hanya boleh menyaksikan dari jauh. Sebelum berangkat untuk 
memberi korban bakaran berupa lembu-lembu jantan sebagai korban keselamatan 
kepada Allah. Ini merupakan darah perjanjian untuk meneguhkan janji-Nya pada 
umat-Nya. Setiap korban yang ditandai penumpahan darah lembu atau domba 
yang dilakukan umat Israel selalu mengandung nubuat berupa simbol yang akan 
digenapi Yesus untuk menyelamatkan manusia. Saat Allah menyatakan diri un-
tuk meyakinkan umat-Nya tentu dalam penampakan yang terbatas karena sudah 
pasti di bumi ini tidak ada orang yang mampu melihat kemuliaan Allah secara 
utuh dapat tetap hidup. Itupun dapat terjadi setelah mempersembahkan korban 
perdamaian. Setelah pengorbanan Kristus maka orang percaya selalu mempunyai 
kesempatan yang indah untuk menyaksikan kemuliaan Kristus tentu saja dalam 
batas-batas yang ditentukan Allah. Walaupun terbatas hal itu sudah sangat menak-
jubkan dan memberi dampak yang mampu mengubah kehidupan orang percaya. 

	 Pada saat Musa berada di atas bukit Sinai Allah menyatakan kemuliaan-Nya 
melalui suatu manifestasi terang benderang yang memancar dari diri Allah sendiri. 
Manifestasi ini melambangkan bahwa Allah selalu berkenan hadir dalam perse-
kutuan umat-Nya yang sehati mengabdi kepadanya. Melalui manifestasi Allah ini 
mengingatkan umat-Nya agar menyadari kemahakuasaan Allah sebab itu layak me-
nerima penyembahan dan pengabdian diri dari umat-Nya. Walaupun ada perbedaan 
radikal antara Allah dan umat-Nya tetapi berdasarkan kasih dan kedaulatan-Nya Dia 
berkenan hadir dan aktif dalam persekutuan umat-Nya. Kehadiran-Nya hendaklah 
memberi inspirasi yang kuat agar selalu umat-Nya berusaha hidup dalam pertobatan 
oleh dorongan iman dan kesetiaan mengabdikan diri kepada-Nya. Musa selama 
40 hari berada di atas bukit Sinai untuk menerima undang-undang yang mengatur 
kehidupan umat-Nya secara menyeluruh. Kedekatan Musa dengan Allah adalah fak-
ta sejarah yang ditulis sebagai tonggak sejarah perjalanan bangsa Israel. Saat Musa 
berdialog dengan Allah sudah pasti Allah menyatakan diri secara khusus tetapi tetap 
dalam keadaan terbatas. Allah selalu rela hadir dalam hidup umat-Nya yang meng-
hargai kehadiran-Nya melalui sikap hidup menyembah serta siap membuka hati 
untuk diperbaharui dan diubah Allah sesuai kedaulatan dan kehendak-Nya. (MT)

KEMULIAAN ALLAH Jumat, 4 Maret 2022

Sabda Renungan : “Berfirmanlah Ia kepada Musa: “Naiklah menghadap TUHAN, 
engkau dan Harun, Nadab dan Abihu dan tujuh puluh orang dari para tua-tua Israel 
dan sujudlah kamu menyembah dari jauh. Hanya Musa sendirilah yang mendekat 
kepada TUHAN, tetapi mereka itu tidak boleh mendekat, dan bangsa itu tidak boleh 
naik bersama-sama dengan dia.” (Keluaran 24:1-2)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Keluaran 24:1-18



7

	 Bagi Musa perintah untuk membangun kemah suci tentu terasa sangat rumit. 
Musa harus memperhatikannya dengan cermat agar mampu mengingat dengan 
baik. Pembangunan kemah suci yang sangat detail termasuk bentuk juga pemba-
gian serta material yang dibutuhkan. Kemah suci terbangun harus sama persis den-
gan petunjuk Allah, karena kemah suci itu adalah menjadi tempat ibadah yang 
mana Allah bertemu atau menemui umat yang datang sujud menyembah-Nya. 
Di kemah suci inilah Allah menyediakan pengampunan melalui korban pencurahan 
darah yang ternyata menunjuk kepada korban pencurahan darah Kristus di kayu 
salib untuk menebus dosa manusia. Kemah suci menjadi pusat tempat pelaksanaan 
upacara keagamaan di padang gurun yang dinyatakan kepada Musa. Hal ini diang-
gap sangat penting untuk meningkatkan kesadaran Israel yang terpisah dari bangsa 
penyembah berhala dan juga menggalang kesatuan umat menyembah Allah yang 
mengadakan perjanjian serta memperbaharui janji-Nya itu untuk memperteguh 
iman umat-Nya. Kemah suci yang sarat dengan simbolisme ini diterima Musa dan 
dibangun tepat seperti peunjuk Allah tanpa mengetahui simbol-simbol yang hen-
dak dinyatakan. Semua materi dan perabot hingga ukuran dan pembagian kemah 
suci adalah merupakan simbol yang dipraktekkan  dalam kehidupan gereja Tuhan. 
	 Kemah suci yang terdiri dari pelataran, ruang suci dan ruang maha suci itu 
memberi gambaran tentang kedalaman iman umat dan kedekatan hubungan Allah 
dengan umat-Nya. Dalam ruang maha suci ditempatkan tabut perjanjian yang berisi 
loh batu yang bertuliskan dasa titah buli-buli berisi manna dan tongkat Harun yang 
bertunas. Saat Musa menerima petunjuk tentu belum ada materi tetapi dikemudian 
hari semua dibangun sesuai petunjuk Allah kepada Musa. Dalam kemah suci ada lampu 
yang harus selalu menyala sehingga minyak zaitun tumbuk haruslah selalu tersedia. 
Lampu yang terus menyala adalah merupakan instumen yang sangat penting dalam 
kemah suci. Karena lampu yang terus menerus harus menyala melambangkan kehad-
iran Allah yang terus menerus di tengah persekutuan umat-Nya. Sama seperti Israel 
umat Allah perjanjian Lama, gereja sebagai umat Allah Perjanjian Baru haruslah terus 
mengalami kehadiran Allah. Kehadiran Allah dalam persekutuan umat-Nya haruslah 
ditandai terang dan hidup benar sebagai wujud dari kehadiran Allah. Lampu itu tidak 
akan terus menyala tanpa adanya kehidupan yang taat kepada Allah dan tanpa kehar-
monisan yang nyata dalam kehidupan berjemaat yang dipraktekkan umat-Nya. (MT)

KEKUDUSAN ALLAH Sabtu, 5 Maret 2022

Sabda Renungan : “Haruslah kauperintahkan kepada orang Israel, supaya mereka mem-
bawa kepadamu minyak zaitun tumbuk yang murni untuk lampu, supaya orang dapat 
memasang lampu agar tetap menyala. Di dalam Kemah Pertemuan di depan tabir yang 
menutupi tabut hukum, haruslah Harun dan anak-anaknya mengaturnya dari petang 
sampai pagi di hadapan TUHAN. Itulah suatu ketetapan yang berlaku untuk selama-la-
manya bagi orang Israel turun-temurun.” (Keluaran 27:20-21)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Keluaran 25-27
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SYARAT PELAYANAN IMAMAT Minggu, 6 Maret 2022

	 Musa yang baru saja harus memusatkan perhatian untuk arahan Allah mengenai 
pembangunan kemah suci harus terus memperhatikan pengarahan Allah mengenai 
para petugas yang melayani di Bait Suci. Para pelayanan Tuhan di kemah pertemuan ha-
rus berpakaian sesuai dengan pakaian yang ditentukan Allah. Walaupun Allah memberi 
petunjuk mengenai pelayanan Harun sebagai imam, tetapi justru petunjuk mengenai 
instrumen pakaian dan cara berpakaian cukup panjang lebar diuraikan. Tugas keimam-
atan betul-betul sangat penting karena bertindak mewakili umat dengan doa. Ternyata 
pakaian dan cara berpakaian pula sangat penting. Jadi dalam hal ini pernyataan yang 
penting hatinya bukan tampilannya perlu juga dipertanyakan bila kita mau bercermin 
kepada firman Tuhan. Memang bukan detail pakaiannya yang penting, melainkan 
tata sopan santun dan konsep wibawanya perlu mendapat perhatian. Harun sebagai 
imam besar harus berpakaian khusus dalam melaksanakan tugas sebagai wakil umat 
menghadap Allah. Imam besar Harun adalah merupakan simbolis dari Yesus Kristus 
sebagai imam besar yang menghadap Bapa di surga mewakili umat-Nya (Ibrani 9:4). 
Tetapi Yesus bukanlah berpakaian khusus melainkan berkehidupan kudus. Yesus tidak 
mempersembahkan korban melainkan menjadi korban mempersembahkan diri-Nya 
untuk keselamatan manusia. 

	 Para pelayan Tuhan perjanjian Baru yang memandu umat ke hadirat Allah dan 
yang menyampaikan firman Tuhan perlu juga berpakaian khusus dalam pengertian 
pakaian sopan dan berwibawa, tetapi yang utama adalah berhiaskan kekudusan dan 
berjubah pujian. Artinya mempersembahkan tubuh sebagai persembahan yang hidup 
dan berkenan kepada Allah. Hal itu berarti mempunyai kerinduan yang tulus untuk 
menyenangkan hati Allah bukan keinginan yang bulus menyukakan hati banyak orang. 
Tetap berusaha dan berjuang untuk hidup kudus atau terus berjalan menuju keku-
dusan. Berjubah pujian berarti berkelakuan terpuji karena bersikap tegas menolak 
dan menepis cara-cara hidup buruk dan berdosa yang bertentangan degan kehendak 
Allah. “Aku bersukaria di dalam TUHAN, jiwaku bersorak-sorai di dalam Allahku, se-
bab Ia mengenakan pakaian keselamatan kepadaku dan menyelubungi aku dengan 
jubah kebenaran, seperti pengantin laki-laki yang mengenakan perhiasan kepala 
dan seperti pengantin perempuan yang memakai perhiasannya” (Yesaya 61:10). 
Sebagai orang yang diselamatkan Allah, semua orang percaya haruslah melayani 
Tuhan dan sesama secara benar dan dalam kebenaran. (MT)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Keluaran 28:1-43
Sabda Renungan : “Harun dan anak-anaknya haruslah memakainya, apabila mereka 
masuk ke dalam Kemah Pertemuan atau apabila mereka datang ke mezbah untuk menye-
lenggarakan kebaktian di tempat kudus, supaya mereka jangan membawa kesalahan 
kepada dirinya, lalu mati. Itulah suatu ketetapan untuk selama-lamanya baginya dan 
bagi keturunannya.” (Keluaran 28:43)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.00 WIB Di Ruang Laboratorium lantai 1
* IBADAH KRISTAL (Setiap Minggu ke - 1 Setelah Ibadah Raya)
* IBADAH DMBI (Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB)
* IBADAH GWC (Setiap Sabtu ke II - Pkl. 18.00 WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat )
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu )



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN FEBRUARI
Lie Kioe Tjai                                           01 Ovlan Panditha                              17
Sugiharto                   01 Marina Pratiwi                       17
Lim Ping Koen              01 Rendi              18
Monika Wijaya     02 Erik Yariosa Setiawan      19
Sanusi Sjaifudin                        02 Leni Wiranata                       20
Sumarti         02 EHeni Katrin        20
Merry                   02 Rohana L Nasir                     20
Amrin Sihombing     02 Kezia Magdalena Halim    20
Herman Gunawan                                02 Irawati                                   21
Feri                  03 Johanna Zakaria                  21
Juki                       04 Glen Daniel S                       21
Gaharudin                05 Cleorado Cornelius F        22
Michael G. Sugihartono      06 Mulyati  Amah Bwee              23
Richie                                   07 Narih                                     23
Mu Lan Jhin                                   07 Joni S                                   25
Herni Offani                      07 Vina Natalia S                       26
Oey Acen          09 Hendri Hermawan         26
Bartholomeus L. Silueta       10 Sufong        26
Jonathan Kwee Tjin Tjin                          10 Susi Lowati                            27
Feneyzia SC Liow                                12 Ruth Tan Yefryda                   27
Hendra Widjaya                               13 Sunardi                                28
Rini                                    13 Monica                                 28
Sandy Mulyo                      14 Ricky Febriyanto                  26
Patrick Antonius Tjen                   15

Lie Ka Hioen                   09
Don Filianto                      09

Winda Oktania                10

Grace layanto                 10

Yudi Pramono K             13

Johanes Sulianto          14

Demis                          16

Lim Cynthiawati            20

A w i                                  21

Pdt. M. Tampubolon                25



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN MARET
Djani Yasin                          03 Esther Liana                       17
Jenifir March     03 Bambang Marianto               17
Juniati    03 Yantih                                     17
Ing Ie Tanumihardja           04 Maria      17
Bintang Karli         04 Koe Jan Joen                         18
Isti Yanuar                           05 Finni Susanto                         18
Jhony Halim                       07 Tjhie Hoa Siu                         18
Dedi Latief                          08 Stephen Christian            18
Baby C. Zakaria                  09 Maryati                                    19
Lesih                                  09 Rachmat Winoto                    19
Vivi Marviyanti        09 Michael N. Sidalle          20
Taufik Hidayat                      09 Rudy Zakaria                          22
Ong Swie Djiang                10 Andreas Aristian                      22
Juli                                     10 Tjiue Fa Yin                             22
Adolfina                               12 Feriyantih    22
The Bun Nio                        12 Eunike Lani Magdalena        23
Jhonni                                12 Inggrid Trijayani                     23
Grace Amanda Natasya      12 Henny Widodo                       27
Josua                                   13 Yohanes Abuy Susanto      28
Elpiana Tan                       13 Magdalena Gunawan             31
Christina Eva                       13
Retha Rotestu                  14
Melisa     14
Budi Purwanto        15
Audrey Michele Andrea      15
Raymond                            16

Jerry K & Fitriyanti   	 	    04 Khu Le Yung & Debora                         27
Tommy Samsu & Meina      	     05 Sumarsono S & Jo Enni 	      27

Rudy T & Jenny S     		  07 Ridolof A.N & Nancy M   	       27
Paulus & Vonny                       		      14 Pinsiansius S & Valentina 	       27
Elpiana Tan             		      14 Herman S & Kwa Yanti  	      27

Lim Djin Sin              		      15

Reggytan            		  17

Octoero S & Susana	 20

Santa G & Angela 21

Anton R & Darwiyah 25
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




